
https://dinastirev.org/JEMSI  Vol 4, No 3, Januari 2023 

 

580 | P a g e  

 

e-ISSN: 2686-5238, p-ISSN 2686-4916 

DOI: https://doi.org/10.31933/jemsi.v4i3 

Received: 8 Oktober 2022, Revised: 25  Desember 2022,  Publish: 12 Januari 2023 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

 
 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Auditor dalam 

Mendeteksi Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

(Literatur Review) 
 

 

Sitti Hadija
1
, Cris Kuntadi

2 

1 
Prodi Magister Akuntansi, Perbanas Institute, Indonesia, email: sitihadija48@gmail.com 

2 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Indonesia, email: cris.kuntadi@dsn.bhayangkarajaya.ac.id

 

 

Korespondensi Penulis: Sitti Hadija 

 

Abstract: This article reviews the factors that influence the auditor's ability to detect fraud, 

the variables studied are: competence, audit experience and professional skepticism, a study 

of audit literature. The purpose of writing this literature review article is to build a 

hypothesis on the influence between variables for use in further research. The method of 

writing this article is descriptive qualitative and literature review. The results of this 

literature review article are: 1) Competence has a significant effect on the Auditor's Ability to 

Detect Fraud; 2) Audit Experience has a significant effect on the Auditor's Ability to Detect 

Fraud; and 3) Professional skepticism has a significant effect on the auditor's ability to detect 

fraud. 

 

Keywords: Auditor's Ability to Detect Fraud, Competence, Audit Experience and 

Professional Skepticism 

 

Abstrak: Artikel ini mereview Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Kecurangan, variable yang diteliti ialah: Kompetensi, Pengalaman Audit dan 

Skeptisme Profesional, suatu studi literatur audit. Tujuan penulisan artikel literatur review ini 

guna membangun hipotesis pengaruh antar variabel untuk digunakan pada riset selanjutnya. 

Metode penulisan artikel ini adalah deskriptif kualitatif dan kajian pustaka. Hasil artikel 

literature review ini adalah:  1) Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan 

Auditor Mendeteksi Kecurangan; 2) Pengalaman Audit berpengaruh signifikan terhadap 

Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan; dan 3) Skeptisme Profesional berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan.  
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PENDAHULUAN  

Pada umumnya perusahaan selalu menggunakan laporan keuangan sebagai alat 

komunikasi bisnis. Laporan keuangan merupakan instrumen penting dalam operasional suatu 

perusahaan. perusahaan yang baik dan sehat tentunya, laporan kinerja menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik dalam angka-angka tertentu pada keuangan. Laporan keuangan harus 

bebas dari salah saji yang material karena dapat mempengaruhi pengambilan keputusan bagi 

pengguna laporan keuangan. Tetapi banyak celah yang dapat ditemukan dalam menjadi 

peluang bagi manajemen untuk melakukan kesalahan atau penipuan (Fraud). Dalam konteks 

audit atas laporan keuangan, penipuan didefinisikan sebagai kesalahan penyajian laporan 

keuangan secara sengaja. 

Untuk memastikan bahwa tidak ada penipuan dalam perusahaan, perlu dilakukan audit 

terhadap laporan keuangan perusahaan, yang berorientasi untuk mendeteksi penipuan dan 

memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan sebagaimana mestinya (Prihantoro & 

Kuntadi, 2022). Menurut Hartan & Waluyo (2016), Kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan ialah kemahiran atau keahlian seorang auditor untuk mendeteksi ada tidaknya 

kecurangan yang terdapat pada laporan keuangan (Muntasir & Maryasih, 2021). 

Oleh karena itu diharapkan auditor memiliki kemampuan yang tinggi dalam menangani 

masalah yang ada. Semakin tinggi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan, maka akan semakin tinggi kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Ada banyak factor yang mempengaruhi kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Namun factor – factor yang akan diteliti pada 

penelitian ini hanya berfokus pada kompetensi, pengalaman audit dan skeptisme professional. 

Sikap skeptis pada seorang auditor sangatlah penting dan harus ada pada setiap auditor. hal 

ini berkaitan dengan hasil audit yang diberikan. Selain itu skeptis pada seorang auditor akan 

membantu dalam mencegah kesalahan pada audit dan terutama menghindari kecurangan. 

Skeptisisme Profesional merupakan sikap pofesional seorang auditor yang memiliki rasa 

curiga atau tidak sepenuhnya percaya terhadap bukti-bukti ataupun penjelasan yang diberikan 

oleh klien. Sikap curiga tersebut bukan karena auditor tidak percaya sepenuhnya kepada klien 

atau sepenuhnya percaya begitu saja pada klien beserta bukti-bukti audit. Melalui sikap 

skeptis tersebut maka auditor dalam memberikan opini akan lebih baik. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis factor – factor yang mempengaruhi 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Kemampuan 

auditor dalam penelitian ini hanya sebatas atau berfokus pada Kompetensi, Pengalaman Audit 

dan Skeptisme Profesional. Suatu studi literature review dalam bidang auditing. 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas 

guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:  

1. Apakah Kompetensi berpengaruh terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan? 

2. Apakah Pengalaman Audit berpengaruh terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan? 

3. Apakah Skeptisme Profesional berpengaruh terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan? 

 

METODE 

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian pustaka 

(Library Research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari buku dan 

berbagai  jurnal secara online yang bersumber dari Scholar Google, Open Maps Knowledge 

dan media online lainnya.   

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan 

asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak 
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mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama 

untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif (Ali 

& Limakrisna, 2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi terhadap  Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan. 

(Muntasir & Maryasih, 2021) melakukan penelitian pengaruh independensi, 

pengalaman, skeptisme profesional auditor dan kompetensi terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan (studi pada inspektorat aceh). Penelitian menggunakan non 

probability sampling dengan metode sensus, hasil dari penelitian ini menyatakan Kompetensi 

(X4) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 

Kecurangan (Y). Hasil penelitian ini sejalan dan konsisten dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh (Hartan & Waluyo, 2016) menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan. Seorang auditor 

memerlukan kompetensi agar dapat mendeteksi dengan cepat dan tepat ada atau tidaknya 

kecurangan pada laporan keuangan suatu perusahaan. Sehingga seorang auditor yang 

memiliki kompetensi yang tinggi, maka akan dapat membantu auditor untuk mendeteksi 

kecurangan.. (Suciwati, Astari, & Bagiada, 2022) menjelaskan bahwa Kompetensi terbagi 

atas dimensi pengalaman dan pengetahuan, auditor yang memiliki banyak pengalaman tidak 

hanya lebih tanggap menemukan kekeliruan dan kecurangan tetapi juga dapat memberikan 

penjelasan yang lebih akurat terhadap temuannya, sedangkan pengetahuan akan membuat 

auditor mampu memahami masalah secara lebih mendalam dan mudah dalam mengikuti 

perkembangan yang semakin kompleks. 

 

Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan. 

(Mutiara, 2021) melakukan penelitian pengaruh pengalaman auditor dan skeptisme 

profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (penelitian pada 

auditor yang bekerja di kap wilayah bandung). Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, penelitian ini menjadikan auditor sebagai responden dengan menggunakan alat 

kuesioner, hasil penelitian menyatakan Pengalaman auditor (x1) berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (y). Hasil penelitian tersebut 

konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Angriawan, 2014) yang menyatakan 

“Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

fraud” 

 Auditor yang mempunyai banyak pengalaman dalam kegiatan auditnya akan memiliki 

banyak hal yang bisa meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keahliannya dalam 

mendeteksi kecurangan apabila dibandingkan dengan auditor yang kurang atau sedikit 

mempunyai pengalaman. Semakin berpengalaman auditor, kemampuan auditor tersebut juga 

akan semakin tinggi atau baik dalam melakukan pendeteksian kecurangan (Hafizhah & 

Abdurahim, 2017). 

 

Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan. 

 (Fitria & Ratnaningsih, 2022) melakukan penelitian hasil penelitian Pengaruh 

Pengalaman Audit, Skeptisme, dan Tekanan Waktu terhadap Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Fraud. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dianalisis dengan 

menggunakan data panel dengan menggunakan program perangkat lunak SPSS 25, hasil 

penelitian menyatakan Skeptisme berpengaruh dan signifikan terhadap Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Fraud. Penelitian tersebut mendukung penelitian (Mokoagouw, Kalangi, & 
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Gerungai, 2018) yang menyatakan Skeptisme profesional auditor (X1) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan auditor eksternal dalam mendeteksi kecurangan (Y). 

Auditor yang mempunyai tingkat skeptisme tinggi akan lebih mudah mendeteksi fraud 

dikarenakan sifatnya yang teliti dan selalu mencari kebenaran atas bukti yang diterimanya 

(Indriyani & Hakim, 2021). 

 

Conceptual Framework 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan 

pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di 

bawah ini.  

 
Figure 1: Conceptual Framework 

 

 Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka:  Kompetensi, Pengalaman 

Audit, dan Skeptisme Profesional berpengaruh terhadap deteksi Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Kecurangan.  

Selain dari tiga variabel exogen ini yang mempengaruhi Kemampuan Auditor 

Mendeteksi Kecurangan, masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya 

adalah: 

a) Independensi: (Indrawati, Cahyono, & Maharani, 2019), (Sukma & Paramitha, 2020) dan 

(Widiyastuti & Pamudji, 2013) 

b) Gender: (Fitriana, 2019) 

c) Tekanan Waktu: (Fransisco & et all, 2019) dan (Annisa, JMV, & Nurmala, 2019) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan 

hipotesis untuk riset selanjutnya: 

1. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan.  

2. Pengalaman Audit berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan.   

3. Skeptisme Profesional berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi 

Kecurangan.   
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